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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan yang Maha
Kasih._gleh karena limpahan rahmat dan kanuria-Nya yang tidak ada
batas, Pedoman Supervisi Klinis dengan Pendekatan Tindakan Kelas
pada Bimbingan Pembelajaran Mikro untuk FKIP Universitas PGRI
Madiun dapat diselesaikan dengan baik. Dengan adanya pedoman ini,
diharapkan dapat digunakan dalam proses pembimbingan
pembelajaran mikro oleh dosen pembimbing, sehingga kompetensi
keguruan dan kependidikan mahasiswa sebagai calon lulusan LPTK
dapat terbentuk dengan baik seperti yang diharapkan.

Dalam penyusunan pedoman ini, kami mendapatkan bantuan
dari berbagai pihak, oleh karena itu kami mengucapkan terima kasih
terutama kepada:

I. Bapak Direktur Riset dan Pengabdian Masyarakat, Direktorat
Jenderal Penguatan Riset dan Pengembangan Kementerian Riset,
Teknologi, dan Pendidikan Tinggi, yang telah mendanai riset dan
pengembangan pedoman ini;

2. Bapak rektor, Ibu dekan FKIP, Bapak-ibu ketua program studi, dan
para dosen, serta mahasiswa FKIP Universitas PGRI Madiun yang
telah memberikan dukungan dan bantuan dalam melakukan riset
dan pengembangan pedoman ini;

3. Semua pihak yang terkait yang telah membantu demi kelancaran

riset dan pengembangan pedoman ini.
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Semoga peran serta dan karya Bapak Ibu semua mendapatkan
balasan karunia yang melimpah dari Tuhan yang Maha kasih. Amin.

Selanjutnya, kehadiran buku ini masih jauh dari sempurna
karena masih memerlukan pedoman-pedoman pendamping. Oleh
karena itu, kritik dan saran dari semua pihak kami harapkan demi

penyempurnaan pedoman ini di waktu yang akan datang.

Madiun, September 2018
Hormat Kami
Tim Pengembang
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sesuai visinya, LPTK bertujuan menghasilkan tenaga
kependidikan yang memiliki kualifikasi, kompetensi secara
profesional dan kompreﬁnsif. UU nomor 20 (2003: 29)
mengamanatkan bahwa pendidik wajib menciptakan suasana
pendidikan yang bermanka, menycnangéan, kreatif, dinamis, dan
dialogis. Berdasarkan hal ini, maka pendidik harus memiliki
keterampilan mengajar yang mencakup kompetensi pedagogis
maupun profesional. Kompetensi pedagogis berkaitan dengan
kemampuan merumuskan tujuan instruksional dan indikator-
indikator terukur, organisasi materi, pemilihan metode, media,
dan teknik evaluasi. Kompetensi profesional berkaitan dengan
kemampuan mengimplementasikan desain instruksional yang
telah dibuat pada praktik pembelajaran di kelas (Sudjana, 2000:
59-60).

Tujuan di atas menuntut perlunya dikembangkan program
pelatihan calon guru yang efektif, efisien, sistematis dan
berkesinambungan melalui pembelajaran mikro dan PPL. Dalam
pembelajaran mikro mahasiswa berlatih delapan keterampilan
dasar mengajar sebagai persiapan mereka mengikuti PPL. Namun

demikian, pembelajaran mikro belum optimal. Dosen belum
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optimal dalam melakukan supervisi dan membimbing latihan
praktik mengajar mahasiswa.

Dari penelitian fundamentalm yang dilakukan oleh
Suharto, Mursidik, Chasanatun (2015: 25). ditemukan beberapa
fakta yang menyudutkan dosen pembimbing dalam menyandang
perannya, diantaranya ialah (1) ada banyak pinsip bimbingan
secara konvensional yang relevan dengan prinsip-prinsip
supervisi klinis, dosen pembimbing sudah melaksanakan akan
tetapi belum optimal baik dalam kualitas maupun frekuensinya;
(2) dosen pembimbing sudah mengetahui prinsip-prinsip
bimbingan pembelajaran mikro secara konvensional, akan tetapi
pemahaman yang menukik terhadap model supervisi klinis masih
perlu ditingkatkan; (3) belum adanya buku pedoman supervisi
klinis yang dapat dijadikan panduan dalam pelaksanaan
bimbingan pembelajaran mikro. Berdasarkan kenyataan tersebut,
dosen pembimbing perlu memahami strategi supervisi yang
konstruktif untuk melatth mahasiswa. Mereka perlu
meningkatkan frekuensi kehadiran dan kualitas bimbingan.

Kondisi belum optimalnya pelaksanaan supervisi klinis
pada pembelajaran mikro di FKIP Universitas PGRI Madiun
diperkuat oleh studi eksplorasi pelaksanaan pembelajaran mikro
pada tahun 2016/2017 yang menyimpulkan pokok temuan bahwa
praktik pembelajaran mikro oleh dosen pembimbing belum
optimal, belum dilaksanakan sepenuhnya secara ideal. Dari
tabulasi simpulan eksplorasi data ditemukan kenyataan bahwa 33

(tiga puluh tiga) aspek dari 45 (empat puluh lima) aspek dalam
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kondisi buruk dan hanya 21 aspek dalam kondisi baik. Agar lebih

fisual, disajikan dalam tabel sebagai berikut.

Tabel 1.1: Kondisi Supervisi Klinis

Aspek Skor

Ditingkatkan

I. Menanyakan perasaan praktikan |
secara umum/ kesan terhadap
pelajaran yang dilakukan,
selanjutnya dosen memberi
penguatan

Sangat perlu

2. Menanyakan perasaan praktikan 1
setelah analisis target kekerampilan
dan perhatian utama praktikan

Sangat perlu

3. Dosen bersama praktikan 25
menganalisis dan mengidentifikasi
target keterampilan dan perhatian
utama praktikan. Jika perlu putar
rekaman pelajaran

Sangat perlu

4. Dosen dan praktikan menganalisis 2.3
dan mengidentifikasi tujuan yang
ditetapkan dan kernyataan yang
dicapai praktikan

Sangat perlu

5. Menyimpulkan hasil yang diperoleh 3,5 Perlu
dari proses supervisi
6. Mendorong praktikan untuk 4  Perlu

perbaikan pada periode berikutnya.
Jika perlu dosen memberikan
intervensi untuk perbaikan praktikan

Dari tabel kondisi supervisi klinis di atas, disimpulkan

keputusannya sebagai berikut.
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Tabel 1.2: Simpulan Kondisi Supervisi Klinis

No  Skor Jumlah Aspek Makna
1 1sd3 33 Sangat memprihatinkan tetapi
frekuensinya sedikit
2 35sd4 21 Kondisi sudah agak baik dan
jumlahnya banyak

Dari pokok temuan tersebut, diputuskan bahwa supervisi
klinis sangat perlu dikembangkan baik dilihat dari segi
pemahaman dosen pada tujuan dan fungsi supervisi klinis,
maupun pada cara komunikasi, materi atau data pembicaraan,
strategi perbaikan keterampilan mengajar praktikan, peran dosen,
instrumen pengamatan, maupun pada langkah-langkah supervisi
klinis.

Usaha peningkatan kualitas pembelajaran harus dimonitor
dan dievaluasi secara efektif dan efisien. Terkait dengan hal
tersebut, supervisi harus dilakukan untuk memperbaiki dan
meningkatkan mutu proses dan hasil belajar (Satori, 2001: 3).
Monitoring dan evaluasi diperlukan agar terjadi prasis yang ideal
pada proses pembelajaran yang didorong oleh kompetensi
pedagogis dan profesional yang memadai (Rofik, 2008: 119-120).

Berkaitan dengan masalah tersebut di atas, model
supervisi klinis sangat tepat dipilih karena dinamis dan
demokratis dalam pengembangan profesi keguruan. Supervisi
klinis dapat dilaksanakan dengan pendekatan kreatif antara lain
dengan pendekatan penelitian tindakan kelas (PTK) karena

langkah-langkahnya (plan, do, see, dan reflection) yang pasti,
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Urutan 1 Materi Pokok Kegialtrau Strategi
Kompetensi Pembelajaran Pelaksanaan
3. Mengidentifik  Unsur-unsur 1. Mendiskusika  Pengajaran
asi dan silabus dan RPP nunsur-unsur  individual
memperjelas (tujuan matode, dan melalui
RPP (tujuan waktu, aktivitas, kecukupan identifikasi dan
matode, media, evaluasi, silabus dan konsultasi klinis
waktu, dan lain-lain yang RPP
aktivitas, terkait dengan 7 Perbaikan
media, pelajaran) yang unsur silabus
evaluasi, dan akan dipraktikkan dan RPP
lain-lain yang dengan benar
ln:rk;:ut dengan 3. Menyepakati
pelajaran) sehagai
yang alean kontrak
dipraktikkan SN
observasi
Menyepakati Teknik, aturan, l. Mendiskusika  Pengajaran
teknik, aturan, instrumen, dan n ragam mdividual
mstrumen waktu supervisi teknik, aturan, melalui
observasi, terhadap praktik instrumen identifikasi dan
waktu, tahap,  pembelajaran 2. Menyepakati komu-nikasi
lama, tempat, teknik.
dan objek instrumen,
observasi dan waktu
observasi
. Melakukan Melakukan l. Mengobservas Observasi oleh
observasi observasi sesuai i sesuai objek  dosen dan
sesual Instrumen yang 2 Mencatat mahasiswa
kesepakatan disepakati hasil kelompok mikro
serta mencatat observasi
kejadian dan secara
perilaku lengkap
praktikan dan
reaksi murid
yang penting
Menanyakan Menanyakan 1. Menanyakan Tanya jawab
perasaan‘kesa  perasaan perasaan interaktif
n praktikan praktikan dan praktikan sharing
secara umum memberi terhadap experience oleh
terhadap penguatan praktik dosen dan
pelajaran men gajarnya mahasiswa
yang 2 Memberikan kelompok mikro
dilakukan dan penguatan/

Bab IIl. Prosedur PelaksanaanSupervisi Klinis
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dan kenyataan

target yang

Urutan 1 Materi Pokok Kegialtrau Strategi

Kompetensi Pembelajaran Pelaksanaan
memberi motivasi
penguatan

. Menganalisis Mengidentifi-kasi Menyampaika Tanya jawan
dan Jarak kemampuan n tujuan yg interaktif
identifikasi dengan target akan dicapai sharing
jarak tujuan yang ditetapkan Menyampaika experience oleh
yang n perhatian dosen dan
ditetapkan utama dan mahasiswa

kelompok mikro

sara dicapai
perhatian praktikan
Emmd yang Membandingk
s i an tujuan
praktikan dengan
kenyataan
. Menanyakan 1. Menayakan Menanyakan Tanya jawan
perasaan perasaan perasaan interaktif oleh
praktikan praktikan praktikan dosen
setelah 2. Penyim-pulan terhadap hasil
analisis dan hasil supervisi supervisi
penyimpulan Menyimpulka
hasil supervisi n hasil
supervisi

Memperbaiki
perencanaan
pembelajaran
dan praktik
mikro pada
putaran

berikutnya

Catatan:
Silabus lengkap dengan semua kolom lihat pada lampiran.
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Lampiran 2: Buku Penilaian Pembelajaran Mikro

BUKU PENILAIAN
PEMBELAJARAN MIKRO

DENGAN MODEL SUPERVISI KLINIS DAN
PENDEKATAN TINDAKAN KELAS

FKIP UNIVERSITAS PGRI MADIUN

UNIPMA

Nama e
NPM e
Prodi e
Semester e s

Tahun Akademik e

\_
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REKAPITULASI NILAI PEMBELAJARAN MIKRO
DENGAN MODEL SUPERYVISI KLINIS
DAN PENDEKATAN TINDAKAN KELAS

Praktik | Rata-rata Hasil/ Rekomendasi / Komentar
Ke- Nilai (Lingkarilah butir hasil dan rekomendasinya)
I A . Praktik pengajaran mikro
2 1. Lulus (rata-rata nilai minimal 2/ C)
3 2. Tidak lulus (rata-rata nilai kurang dari 2/ C)
4 3. Remedi (satu atau lebih praktek tambahan)
5 B .Satuan sekolah praktik yang direkomendasikan
6 1. Sekolah Dasar
- 2. Sekolah Lanjutan Atas
g C. Skor penilaian menggunakan skala 0-100
Nilai Skala Seratus
Keterangan
Huruf Angka
A 85 — 100
B 75— 84
C 60— 74
D 40— 59
E 0- 39
D. Lain-lain :
Jumlah
Nilai
Rata- e % ;
Jumlah nilai : jumlah praktik
rata
/274111 | 1 SOOI 20.....
Dosen Pembimbing/ Supervisor
NIDN.
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LEMBAR PENILAIAN
PENAMPILAN PERSONAL DAN SOSIAL
PADA PEMBELAJARAN MIKRO DENGAN MODEL
SUPERVISI KLINIS DAN PENDEKATAN TINDAKAN KELAS

Nama Praktikan

NIM
Program Studi
e Nilai Pertemuan Ke-
No Komponen Yang Dinilai TT21314l5161713%
1 | Kedisiplinan
2 | Rasatanggung jawab
3 | Kesungguhan melakukan tugas
vang diberikan
4 | Keterlibatan dalam kegiatan-
kegiatan pengajaran mikro
5 | Ketepatan waktu (kehadiran,
penvelesaian tugas)
6 | Kemampuan bekerja sama
dengan dosen pembimbing,
siswa, dan sesama praktikan
7 | Kerapian berpakaian dan kesopanan
berperilaku
& | Kesungguhan memperbaiki
kesalahan/kekurangan selama
melaksanakan pengajaran mikro
Rata-rata Skor
Nilai Akhir

Keterangan : skor penilaian menggunakan skala 100

Huruf Angka
A 85— 100
B 75 - 84
C 60 — 74
D 40 — 59
E 0- 39

Madian; e Mz
Dosen Pembimbing/ Supervisor

Lampiran 2: Buku Penilaian Pembelajaran Mikro 65




LEMBAR PENILAIAN PEMBELAJARAN MIKRO
DENGAN MODEL SUPERVISI KLINIS
DAN PENDEKATAN TINDAKAN KELAS

Hari. Tanggal

Jam

Praktik Ke

Satuan Pendidikan
Kelas/ Semester
Standar Kompetensi
Kompetensi Dasar

Petunjuk Penilaian
Berilah nilai pada butir perencanaan pembelajaran dan praktik pembelajaran
dengan skala 100

Huruf Angka
A 85— 100
B 75— 84
C 60 — 74
D 40 — 59
E 0- 39

I. Perencanaan Pembelajaran

No. Indikator/ Aspek Yang Dinilai Nilai Komentar

1. | Kejelasan rumusan tujuan pembelajaran
(tidak menimbulkan penafsiran ganda
dan mengandung perilaku hasil belajar).
2. | Pemilihan materi ajar (sesual dengan
tujuan dan karakteristik peserta didik).

3. | Pengorganisasian materi ajar
(keruntutan, sistematika materi dan
kesesuaian dengan alokasi waktu).

4. | Pemilihan sumber/ media pembelajaran
(sesuai d.engan tujuan, materi, dan

karakteristik peserta didik).
5. | Kejelasan skenario pembelajaran
(langkah-langkah kegiatan

pembelajaran: awal, inti dan penutup).

6. | Kerincian skenario pembelajaran (setiap
langkah tercermin strategi/ metode dan
alokasi waktu pada setiap tahap).
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el
3

Indikator/ Aspek Yang Dinilai

Nilai

Komentar

Kesesuaian  teknik  dengan  tujuan
pembelajaran.

i

Kelengkapan instrumen (soal, kunci,
rubrik penskoran. pedoman penilaian).

I1. Pelaksanaan Praktik Pembelajaran

No.

Indikator/ Aspek Yang Dinilai

Nilai

Komentar

L.

Pra Pembelajaran

9.

Memeriksa kesiapan siswa, penyanpaian
tujuan, melakukan apersepsi. pemberian
motivasi.

A.

Kegiatan Inti Pembelajaran
Feateri Pelajaran

10.

Menguasai materi pembelajaran dan

menyampaikannya dengan jelas sesuai
dengan hierarki belajar.

11.

Mengaitkan materi dengan realitas
kehidupan dan pengetahuan lain yang
relevan.

Pendekatan/Strategi Pembelajaran

Melaksanakan  pembelajaran  sesuai
dengan kompetensi (tujuan) yang akan
dicapai, secara runtut dan sesuai dengan
alokasi waktu yang direncanakan.

13.

Melaksanakan  pembelajaran  secara
konstektual dan memungkinkan
tumbuhnya kebiasaan positif.

14.

Menguasai kelas.

Pemanfaatan sumber belajar / media
pembelajaran

15

Menggunakan media secara efektif,
efisien dan menarik serta melibatkan
siswa dalam pemanfaatannya.

Penumbuhan keterlibatan siswa

Menumbuhkan keceriaan, antusisme dan
partisipasi aktif siswa  dalam
pembelajaran.
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No. Indikator/ Aspek Yang Dinilai Nilai Komentar
17 | Menunjukkan sikap terbuka terhadap
7} | respons siswa
E. | Penilaian proses dan hasil belajar
18 | Memantau kemajuan belajar selama
proses pembelajaran dan melakukan
penilaian  akhir  sesuai  dengan
kompetensi (tujuan).
F. | Penggunaan bahasa
19 | Menggunakan bahasa lisan dan tulis
secara jelas, baik dan benar serta dengan
gaya yang sesual.
II1.| Penutup
20 | Melakukan refleksi atau membuat
FEgkuman dengan melibatkan siswa,
memberikan arahan, kegiatan atau tugas
sebagai bagian remidi/pengayaan.
Total Skor
Nilai Rata-Rata
Madity, < ooamammami 2000
Dosen Pembimbing/ Supervisor
NIDN/NPM . ..o,
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Lampiran 3: Instrumen Kontrol Riil Pelaksanaan Model untuk Dosen

Casray UNIVERSITAS PGRI MADIUN
. A *‘% FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

N1 F/ UNFAPRAKTIK KEPENDIDIKAN
“ owema/ Jalan Setiabudi No. 85 Telp. (0351) 462986 Faks. (0351) 459400 Madiun 63118

ANGKET/ PEDOMAN WAWANCARA-OBSERVASI RIIL
PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MIKRO DENGAN
PENDEKATAN SUPERVISI KLINIS DAN TINDAKAN KELAS

Nama Pembimbing :

Program Studi

Petunjuk : Berikan angka 1, 2, 3, 4 pada kolom penilaian sesuai
kualitas pelaksanaan
| Jika kualitas pelaksanaan kegiatan sangat kurang
2 Jika kualitas pelaksanaan kegiatan kurang
3 Jika kualitas pelaksanaan kegiatan sedang
4 Jika kualitas pelaksanaan baik
5 Jika kualitas pelaksanaan sangat baik
Nilai akhir adalah jumlah seluruh skor dalam skala 100

Kompetensi Dasar | Indikator Keberhasilan | Skor Nilai | Keterangan

1. Diskusi awal secara | 1. Melaksanakan diskust |1 2 3 4 5

kelompok mengenai ciri-cirl guru yang baik

maodel penampilan dan unsur-unsur

guru yang baik dan keterampilan mengajar

Eg:;l‘;ll:_;lf:n 2. Memb?ri contohmodel |1 2 3 4 5
mengajarnya dengan Qi s g

tempat dan suasana |3. Menyimpulkan 123 435
santai, akrab, dan penampilan guru yang

terbuka selama 20-39 baik

menit.

[
[
(%]
e
L

. Memberi kepercaya |4. Menanyakan kesiapan | 1
an kepada praktikan mental praktikan untuk
terhadap supervisi tampil
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Kompetensi Dasar | Indikator Keberhasilan | Skor Nilai | Keterangan

agar praktikan yakin |5, Meyakinkan bahwa |1 2 3 4 5
akan maju dengan supervisi klinis
praktikan akan maju
3. Mengidentifikasi 6. Mendiskusikan unsur- |1 2 3 4 5§
dan memperjelas unsur dan kecukupan
RPP (tujuan matode, silabus dan RPP
wakiu, Beuyitas, 7. Perbaikan unsursilabus| 1 2 3 4 5

media, evaluasi, dan
lain-lain yang terkait
dengan pelajaran) |8, Menyepakati sebagai 1 2345

dan RPP dengan benar

yang akan kontrak observasi
dipraktikkan
4. Menyepakati teknik, |9. Mendiskusikanragam |1 2 3 4 5
aturan, instrumen teknik, aturan,
observasi, waktu, instrumen

tahap, lama, tempat, [y, nronvenakati teknik, |1 2 3 4 5
dan objek observasi i
instrumen, dan waktu

observasi
5. Melakukan 11.Mengobservasi sesuai |1 2 3 4 5§
observasi sesual objek
kesepakatan Serta. |15 \joncatat hasil 12345
mencatat kejadian DR
3 observasi secara
dan perilaku lencki
praktikan dan reaksi xap
murid yang penting
6. Menanyakan 13.Menanyakan perasaan |1 2 3 4 5
perasaan/kesan praktikan terhadap
praktikan secara praktik mengajarnya
umum terhadap ) 4 v mberikan 12345

pelajaran yang
dilakukan dan
memberi penguatan

penguatan/ motivasi

7. Menganalisis dan 15.Menyampaikan tujuan |1 2 3 4 5
identifikasi jarak yg akan dicapai
tujuan yang 16
ditetapkan dan
kenyataan serta
perhatian utama
yang dicapai
praktikan 17.Membandingkan tujuan| 1

dengan kenyataan

.Menyampaikan 1 23 45
perhatian utama dan
target yang dicapai
praktikan

2
tad
e
th
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Kompetensi Dasar | Indikator Keberhasilan | Skor Nilai | Keterangan
8. Menanyakan 18 .Menanyakan perasaan |1 2 3 4 5
perasaan praktikan praktikan terhadap hasil
setelah analisis dan supervisi
pen}flmEuIa|1 Heil 19.Menyimpulkan hasil 1 2 345
supervisi R
supervisi
9. Memperbaiki 20.Memperbaiki silabus 1 23 45
perencanaan dan RPP
pembelajaran dan
praktik mikro pada
putaran berikutnya
Jumlah Skor (Nilai Akhir)
Madiun, 2018

Dosen pembimbing
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Lampiran 3: Instrumen Kontrol Riil Pelaksanaan Model untuk Mahasiswa

UNIVERSITAS PGRI MADIUN
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UNFEPRAKTIK KEPENDIDIKAN
Jalan Setiabudi No. 85 Telp. (0351) 462986 Faks. (0351) 459400 Madiun 63118

ANGKET/ PEDOMAN WAWANCARA-OBSERVASI RIIL
PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MIKRO DENGAN
PENDEKATAN SUPERVISI KLINIS DAN TINDAKAN KELAS

Nama Pembimbing

Program Studi

Petunjuk : Berikan angka 1, 2. 3, 4 pada kolom penilaian sesuai
kualitas pelaksanaan
1 Jika kualitas pelaksanaan kegiatan sangat kurang
2 Jika kualitas pelaksanaan kegiatan kurang
3 Jika kualitas pelaksanaan kegiatan sedang
4 Jika kualitas pelaksanaan baik

5 Jika kualitas pelaksanaan sangat baik
Nilai akhir adalah jumlah seluruh skor dalam skala 100

Kompetensi Dasar | Indikator Keberhasilan | Skor Nilai | Keterangan

1. Diskusi awal secara |1. Melaksanakan diskust |1 2 3 4 5

kelompok mengenai ciri-cirl guru yang baik

maodel penampilan dan unsur-unsur

guru yang baik dan keterampilan mengajar

Emm‘-uus.u.r 2. Memberi contohmodel | 1 2 3 4 5

eterampilan :

mengajarnya dengan el

tempat dan suasana |3. Menyimpulkan 1 2 3 45

santai, akrab, dan penampilan guru yang

terbuka selama 20-39 baik

menit.
2. Memberi kepercaya |4. Menanyakan kesiapan |1 2 3 4 5

an kepada praktikan mental praktikan untuk

terhadap supervisi tampil
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Kompetensi Dasar | Indikator Keberhasilan | Skor Nilai | Keterangan

agar praktikan yakin |5, Meyakinkan bahwa |1 2 3 4 5
akan maju dengan supervisi klinis
praktikan akan maju
3. Mengidentifikasi 6. Mendiskusikan unsur- |1 2 3 4 5§
dan memperjelas unsur dan kecukupan
RPP (tujuan matode, silabus dan RPP
wakiu, Beuyitas, 7. Perbaikan unsursilabus| 1 2 3 4 5

media, evaluasi, dan
lain-lain yang terkait
dengan pelajaran) |8, Menyepakati sebagai 1 2345

dan RPP dengan benar

yang akan kontrak observasi
dipraktikkan
4. Menyepakati teknik, |9. Mendiskusikanragam |1 2 3 4 5
aturan, instrumen teknik, aturan,
observasi, waktu, instrumen

tahap, lama, tempat, [y, nronvenakati teknik, |1 2 3 4 5
dan objek observasi i
instrumen, dan waktu

observasi
5. Melakukan 11.Mengobservasi sesuai |1 2 3 4 5§
observasi sesual objek
kesepakatan Serta. |15 \joncatat hasil 12345
mencatat kejadian DR
3 observasi secara
dan perilaku lencki
praktikan dan reaksi xap
murid yang penting
6. Menanyakan 13.Menanyakan perasaan |1 2 3 4 5
perasaan/kesan praktikan terhadap
praktikan secara praktik mengajarnya
umum terhadap ) 4 v mberikan 12345

pelajaran yang
dilakukan dan
memberi penguatan

penguatan/ motivasi

7. Menganalisis dan 15.Menyampaikan tujuan |1 2 3 4 5
identifikasi jarak yg akan dicapai
tujuan yang 16
ditetapkan dan
kenyataan serta
perhatian utama
yang dicapai
praktikan 17.Membandingkan tujuan| 1

dengan kenyataan

.Menyampaikan 1 23 45
perhatian utama dan
target yang dicapai
praktikan

2
tad
e
th
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Kompetensi Dasar | Indikator Keberhasilan | Skor Nilai | Keterangan
8. Menanyakan 18 .Menanyakan perasaan |1 2 3 4 5
perasaan praktikan praktikan terhadap hasil
setelah analisis dan supervisi
pen}flmEuIa|1 Heil 19.Menyimpulkan hasil 1 2 345
supervisi R
supervisi
9. Memperbaiki 20.Memperbaiki silabus 1 23 45
perencanaan dan RPP
pembelajaran dan
praktik mikro pada
putaran berikutnya
Jumlah Skor (Nilai Akhir)
Madiun, 2018
Mahasiswa
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PEDOMAN SUPERVISI KLINIS

DENGAN PENDEKATAN PTK
PADA BIMBINGAN PEMBELAJARAN MIKRO
FKIP UNIVERSITAS PGRI MADIUN

UNTUK DOSEN PEMBIMBING

UU SISDIKNAS nomor 20 (2003: 29) mengamanatkan bahwa
pendidik wajib menciptakan suasana pendidikan yang bermakna,
menyenangkan, kreatif, dinamis, dan dialogis. Berdasarkan hal ini,
maka pendidik harus memiliki keterampilan mengajar yang
mencakup kompetensi pedagogis maupun profesional. Tujuan
tersebut menuntut perlunya dikembangkan program pelatihan calon
guru yang efektif, efisien, sistematis dan berkesinambungan melalui
pembelajaran mikro dan PPL. Dalam pembelajaran mikro mahasiswa
berlatih delapan keterampilan dasar mengajar sebagai persiapan
mereka mengikuti PPL.

Salah satu kelemahan pembelajaran mikro saat ini adalah
belum optimalnya dosen dalam melakukan supervisi dan
membimbing latihan proktik mengajar mahasiswa. Untuk itu,
supervisi klinis sangat perlu dikembangkan baik dilihat dari segi
pemahaman dosen pada tujuan dan fungsi supervisi klinis, maupun
pada cara komunikasi, materi atau data pembicaraan, strategi
perbaikan keterampilan mengajar praktikan, peran dosen, instrumen
pengamatan, maupun pada langkah-langkah supervisi klinis. Model
supervisi  klinis sangat tepat dipilih karena dinamis dan demokratis
dalam pengembangan profesi keguruan. Supervisi klinis dapat
dilaksonokan dengan pendekatan kreatif antara lain dengan
pendekatan penelitian tindakan kelas (PTK) karena langkah-
langkahnya (plan, do, see, dan reflection) memiliki tahapan yang
hampir serupa, yang pasti, kolegial, dan learning community.

Buku ini disusun dan dikembangkan sebagai pedoman bagi
dosen pembimbing untuk melakukan supervisi klinis dengan
pendekatan tindakan kelas pada bimbingan pembelajaran mikro.
Semoga melalui buku pedoman ini, kompetensi keguruan dan
kependidikan mahasiswa sebagai calon lulusan LPTK dapat terbentuk
dengan baik seperti yang diharapkan.
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